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 Sawi caisim (Brassica juncea L) merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura 

dari jenis sayuran yang dimanfaatkan daunnya yang masih muda, Sebagai makanan sayuran 

dan memiliki macam-macam manfaat serta kegunaan. Dalam kehidupan masyarakat sehari-

hari. sawi selain dimanfaatkan sebagai bahan makanan, sayuran sawi juga dapat dimanfaatkan 

untuk pengobatan 

 Pelaksanaan penelitian ini bertempat di Jalan Pulau Emas III, Wringin Anom, 

Kepuharjo, Karangploso, Malang, Jawa Timur. Ketinggian daerah tersebut ± 500 mdpl, suhu 

rata – rata 18-300C. curah hujan 1000 mm. Dan di laboratorium Universitas Muhammadiyah 

Malang. Penelitian ini di lakukan di bulan April  hingga Juni 2022 mulai dari persiapan sampai 

pengambilan data selesai. 

Rancangan penelitian disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 

control, penelitian terdiri dari dua factorial yang disajikan sebagai berikut : Kontrol, A1D1 

:Ditugal + dosis pupuk urea 50kg/ha, A1D2: Ditugal + dosis pupuk urea100kg/ha, 

A1D3:Ditugal+ dosis upuk urea 150kg/ha, A2D1: di larutkan dengan air 100 ml+ dosis pupuk 

urea 50kg/ha, A2D2: Dilarutkan dengan air 100 ml+ dosis pupuk urea 100kg/ha, A2D3: 

Dilarutkan dengan air 100ml + dosis pupuk urea 150kg/ha. Dengan parameter pengamatan 

yaitu ; tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar tanaman, bobot segar daun, bobot 

segar akar, bobot kering tanaman, bobot kering daun, bobot kering akar, Indeks luas daun, 

nisbah luas daun, nisbah berat daun,luas daun spesifik laju asimilasi bersih, dan laju 

pertumbuhan relatif . Analisis data hasil percobaan dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan menggunakan analisis ragam (Uji F) dengan taraf nyata 5% dan apabila uji F 

menunjukkan pengaruh nyata pada perlakuan maka dilakukan uji lanjut dengan BNJ taraf 5%.  

Hasil penelitian Secara umum pada perlakuan A2D2 Dilarutkan dengan air 100 ml+ dosis 

pupuk urea 100kg/ha menjukan respon yang baik pada parameter tinggi tanaman,luas daun, 

jumlah daun, bobot segar tanaman,bobot  segar daun, bobot segar akar,bobot kering tanaman, 

bobot kering daun, bobot kering akar, Dan pada perlakuan A1D3 menunjukan respon yang baik 

pada parameter indeks luas dan laju pertumbuhan relatif ,perlakuan A2D3 menunjukan respon 

yang baik pada perlakuan nisbah berat daun, nisbah luas daun dan luas daun spesifik. 

 
 



BAB l 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sawi caisim  (Brassica juncea L) merupakan salah satu komoditas tanaman 

hortikultura dari jenis sayuran. yang dimanfaatkan daunnya yang masih muda, 

Sebagai sayuran, sawi caisim mengandung berbagai khasiat bagi kesehatan. 

Kandungan yang terdapat pada  sawi caisim adalah protein, lemak, karbohidrat, Ca, 

P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C. Menurut Margiyanto (2008) manfaat  

sawi caisim atau sawi bakso sangat baik untuk menghilangkan rasa gatal di 

tenggorokan pada penderita batuk, penyembuh sakit kepala, bahan pembersih 

darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta memperbaiki dan memperlancar 

pencernaan. Daun caisim berkhasiat untuk peluruh air seni, akarnya berkhasiat 

sebagai obat batuk, obat nyeri pada tenggorokan dan peluruh air susu, bijinya 

berkhasiat sebagai obat sakit kepala (Anonim, 2008). 

Berdasarkan analisis data Badan Pusat Statistik (2021), nilai total produksi 

dan luas panen tanaman sawi caisim di Indonesia mencapai 635.982 ton dengan 

luas panen 61.047 hektar pada 2018, dan 652.723 ton dengan luas panen 60.871 

hektar pada 2019. Pada tahun 2020, total panen mencapai 667.473 ton dengan luas 

panen 63.464 hektar. Produktivitas sayuran sawi caisim meningkat dari 10,28 

ton/ha pada tahun 2018 menjadi 10,72 ton/ha pada tahun 2019, namun kembali 

menurun menjadi 10,52 ton/ha pada tahun 2020.  

Menurut penelitian Pratiwi (2008) bahwa pemberian pupuk anorganik 

yang mengandung nitrogen seperti urea dapat menaikkan produksi tanaman. Hal 

ini dikarenakan bahwa nitrogen berperan penting dalam pembentukan dan 



pertumbuhan pada bagian vegetative tanaman. Data hasil analisis tanah, tanah 

percobaan memiliki kandungan 0,18 nitrogen dengan kriteria rendah. 

Pertumbuhan yang baik, tidak hanya penting diketahui cara penggunaan pupuk, 

jenis pupuk dan waktu pemupukan yang tepat, tetapi juga penting diketahui dosis 

pemupukan agar dicapai produksi tanaman yang maksimal. Salah satu sumber 

nitrogen yang banyak digunakan adalah urea dengan kandungan 45 - 46% N, 

sehingga baik untuk proses pertumbuhan tanaman sawi caisim khususnya 

tanaman yang dipanen daunnya. Selain itu pupuk urea mempunyai sifat 

higroskopis mudah larut dalam air dan bereaksi cepat sehingga cepat pula diserap 

oleh akar tanaman. Dosis urea yang diaplikasikan pada tanaman akan menentukan 

pertumbuhan tanaman sawi caisim (Lingga, 2007) 

 Menurut penilitian Bayu Prastowo dkk (2013), pemberian pupuk urea 

dengan dosis 1,2 g/tanaman berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

sawi caisim karena dapat meningkatkan tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun, 

jumlah daun, berat segar tanaman, berat kering tanaman, dan berat bersih 

konsumsi. Menurut data penelitian Nugroho (2003), pemberian pupuk urea 

dengan dosis 1,8 g/tanaman memberikan hasil yang tinggi terhadap pertumbuhan 

tanaman sawi caisim, yaitu dengan berat komsumsi 188,9 g/tanaman. 

Selain harus mengetahui jenis-jenis pupuk, dosispupun dan  proses 

penyerapan pupuk, kita juga harus tahu bagaimana cara mengaplikasikan pupuk 

pada tanaman yang dibudidayakan sehingga proses tersebut menjadi lebih efektif 

dan efisien salah satu nya yaitu memupukan dengan cara di tugal, Diduga bahwa 

teknis aplikasi pupuk secara tugal sangat efektif menyediakan hara bagi tanaman. 

teknik pemberian pupuk demikian memungkinkan mekanisme pergerakan hara 



menuju permukaan akar dapat berjalan efektif karena hara dalam pupuk menyebar 

merata sekitar perakaran tanaman terung. Akibatnya sopsi hara oleh tanaman 

berjalan lancar untuk keperluan berbagai reaksi fisiologis tanaman. Tanaman 

memperlihatkan performan pertumbuhan yang bagus pada teknik pemupukan 

secara sebar dan juga dikuti oleh performan komponen generative yang lebih baik 

pada teknik pemupukan tersebut. Pemupukan dengan pupuk yang mengandung 

unsur N dapat mendorong dan mempercepat tumbuhnya bahagian vegetatif 

tanaman seperti daun tanaman yang banyak mengandung butir hijau daun dan 

tempat berlangsungnya proses fotosintesis. Selain itu dari semua unsur hara yang 

diserap oleh tanaman dari dalam tanah, hara nitrogen merupakan yang paling 

banyak diperlukan mulai dari awal pertumbuhan sampai pematangan (Winarso, 

2005). 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka dirasa perlu untuk melakukan 

penelitian mengenai analisis perumbuhan tanaman Sawi caisim  akibat pemberian 

berbagai dosis pupuk urea serta pengaplikasian pupuk urea terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim. dengan demikian diharapkan dapat 

ditemukan dosis optimum untuk menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman, 

jumlah daun dan hasil tanaman sawi caisim bobot segar dan bobot kering yang 

maksimum.  

 

 

 

 

 



1.2 Identifikasi Masalah 

Hasil identifikasi masalah menunjukkan bahwa masyarakat masih belum banyak 

mengetahui tentang pentingnya dilakukan penakaran dosis dan cara aplikasi pupuk 

urea yang baik bagi tanaman Sawi caisim.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan diantaranya : 

1. Apakah terdapat pengaruh interaksi pemberian dosis dan cara 

pengaplikasian pupuk urea pada pertumbuhan dan hasil tanaman Sawi 

caisim ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya : 

1. Untuk mengetahui interaksi antara pemberian dosis dan cara pengaplikasian 

pupuk urea pada pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim. 

1.3 Hipotesis 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Diduga terdapat interaksi antara pemberian dosis dan cara pengaplikasian 

pupuk urea pada pertumbuhan dan hasil tanaman Sawi caisim. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

Kombinasi antar pemberian dosis dan cara aplikasi pupuk urea memberikan 

hasil yang baik pada beberapa parameter tanaman seperti bobot segar tanaman 

sebesar 51,30g dengan dosis optimum sebesar 100kg/ ha dengan cara aplikasi 

dikocorkan  dan bobot segar tanaman sebesar 43,02g dengan dosis optimum sebesar 

130kg/ha dengan cara aplikasi ditugalkan 

5.2 Saran 

Pemberian berbagai dosis dan cara aplikasi pada pupuk urea memberikan 

pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim 

dibandingkan dengan kontrol. Dari berbagi dosis pemupukan pemberian pupuk 

100kg/ha mampu memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi caisim dan cara aplikasi secara dikocorkan ketanaman mampu 

meberikan pertumbuhan yang optimal pada pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

caisim. Dari hasil penelitian menyarankan bahwa para petani sawi caisim agar 

memberikan dosis pemupukan 100kg/ha dengan cara aplikasi di kocorkan ke 

tanaman untuk mendapatkan pertumbuahn dan hasil tanaman sawi caisim yang baik 

dan optimal. 
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